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ABSTRAK 

 

Yunika Charlinda, 1200400  : Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS) dan tipe Jigsaw pada Mata 

Pelajaran TIK Kelas VII di SMP Negeri 25 

Kerinci 

 

Permasalahan yang ditemukan di SMP Negeri 25 Kerinci, masih 

banyaknya siswa kelas VII yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM pada 

pelajaran TIK. Proses pembelajaran didominasi oleh guru sehingga siswa kurang 

berperan aktif, oleh sebab itu perlunya suatu model pembelajaran yang dapat 

mendukung keaktifan siswa dalam belajar, misalnya menggunakan model 

pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan kooperatif tipe 

Jigsaw. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa yang 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

dan kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran TIK Siswa Kelas VII di SMP 

Negeri 25 Kerinci pada semester Ganjil tahun ajaran 2016/2017. 

Penelitian ini berbentuk kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperiment. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 25 Kerinci. 

Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling ditetapkan kelas VIIA 

sebagai eksperimen I dan VIIC sebagai eksperimen II. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak 40 

butir soal. Setelah diperoleh data, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan menggunakan t-test. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen I 

yang menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) adalah 79,76 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,96 sedangkan nilai rata-

rata pada kelas eksperimen II yang menggunakan kooperatif tipe Jigsaw adalah 

74,05 dan standar deviasi (SD) sebesar 8,18. Berdasarkan perhitungan uji-t (t-test) 

diperoleh thitung 2,107 pada taraf kepercayaan α 0,05 ttabel 2,021, sehingga 

thitung>ttabel yaitu 2,107>1,021. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan 

model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan hasil 

belajar yang menggunakan Kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran TIK Siswa 

Kelas VII di SMP Negeri 25 Kerinci. 

Kata kunci : Model pembelajaran, kooperatif two stay two stray (TSTS), 

kooperatif Jigsaw, hasil belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mengalami perkembangan seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Melalui pendidikan manusia dapat 

mengembangkan diri maupun memberdayakan potensi alam dan lingkungan 

untuk kepentingan hidupnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang pesat pada saat ini sangat menuntut sumber daya manusia yang handal 

dan mampu berkompetisi secara global. Oleh karena itu diperlukan suatu 

upaya yang dapat mendorong perkembangan IPTEK, salah satunya dengan 

usaha meningkatkan mutu pendidikan. 

Pembangunan di bidang pendidikan menjadi tujuan utama dalam proses 

perubahan dan perkembangan masyarakat untuk membentuk sumber daya 

manusia (SDM) berkualitas yang handal dan kompetitif. Pendidikan 

merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bertanah air. Sebab pendidikan merupakan 

wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya 

manusia dan kelangsungan hidup suatu bangsa. Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Sistem pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 Tahun 

2003 Bab II Pasal 3 yang mengemukakan  bahwa :  

Tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. 
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Guru sebagai salah satu kunci penentu berhasil tidaknya proses belajar 

mengajar yang dijalani, karena guru tidak hanya sekedar menyampaikan 

informasi tetapi lebih dari itu, siswa dan guru sama-sama melakukan aktifitas 

yang mendukung proses belajar mengajar agar terciptanya proses belajar 

mengajar yang efektif dan efisien. Semakin tinggi keterlibatan siswa maka 

akan semakin besar keinginan siswa untuk memahami pembelajaran yang 

diberikan. Apabila siswa bisa melakukan aktivitas belajar yang 

menggairahkan, maka siswa tidak hanya menunggu apa yang diberikan oleh 

guru saja, tetapi mereka akan cenderung berpartisispasi secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini guru juga dituntut untuk menciptakan 

kondisi belajar siswa yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga menciptakan siswa yang berkualitas dalam 

ilmu pendidikan.   

Menciptakan siswa yang berkualitas merupakan keberhasilan dari suatu 

kegiatan belajar mengajar, yang mana keberhasilan seluruh komponen 

sekolah dalam memberikan tahapan ataupun proses pemberian pengalaman 

yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal, guru harus 

memiliki dan melaksanakan model mengajar yang dapat merangsang kegiatan 

belajar siswa semaksimal mungkin. Salah satu caranya adalah dengan 

memotivasi siswa yaitu memberikan tugas terhadap siswa baik berupa tugas 

individu maupun tugas kelompok, tugas individu siswa merupakan tugas 

yang dikerjakan oleh siswa secara individu baik disekolah maupun dirumah, 
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sedangkan tugas kelompok siswa dituntut untuk lebih aktif dalam 

mengerjakan tugas tersebut agar bisa dimengerti oleh teman satu kelompok 

maupun oleh anggota kelompok lainnya. 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan pembelajaran 

yang memerlukan kemampuan intelektual, materinya merupakan tema-tema 

yang esensial, aktual serta global yang berkembang dalam kemajuan 

teknologi pada masa kini. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah 

perpaduan dari cabang-cabang ilmu pengetahuan, yang materinya melibatkan 

berbagai disiplin ilmu dan mencakup berbagai aspek kehidupan manusia.  

Keberadaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di sekolah 

sebagai mata pelajaran yang mempunyai nilai strategis dan penting dalam 

mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul, handal, dan bermoral 

semenjak dini. Sebagaimana dinyatakan dalam visi mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) yaitu, agar siswa dapat dan terbiasa 

menggunakan perangkat Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) secara 

tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam 

kegiatan belajar, bekerja, dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu 

berkreasi, mengembangkan sikap imaginatif, mengembangkan kemampuan 

eksplorasi, mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan baru di 

lingkungannya. 

Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini, 

belum sejalan dengan tujuan khusus Teknologi Informasi dan Komunikasi 

(TIK), umumnya faktor yang menjadi penghambat dalam pembelajaran 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) adalah kurang dikemasnya 

pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)  dengan model 

pembelajaran yang menarik, menantang, dan menyenangkan. Para guru 

seringkali menyampaikan materi pelajaran apa adanya, tanpa memanfaatkan 

strategi, metode, teknik ataupun media yang sesuai dengan materi 

pembelajaran, serta alokasi waktu ataupun keadaaan siswanya, sehingga 

kegiatan pembelajaran cenderung membosankan dan kurang menarik minat 

para siswa. Kecenderungan ini mengakibatkan  rendahnya aktivitas siswa 

dalam pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), sebab siswa 

tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran yang akhirnya 

berdampak terhadap hasil belajar siswa kurang memuaskan, dan tujuan 

pembelajaranpun tidak tercapai. 

Kenyataannya, saat ini proses belajar mengajar Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK) masih cenderung berpusat pada guru sehingga siswa 

menjadi pasif, sebagian siswa tidak termotivasi dan kurang aktif dalam 

belajar, bahkan ada yang tidak aktif sama sekali. Hal ini terlihat berdasarkan 

hasil observasi peneliti yang di lakukan pada semester ganjil tahun ajaran 

2015-2016 di SMP Negeri 25 Kerinci, yang mana guru belum menggunakan 

metode pembelajaran yang bervariasi, dalam proses pembelajaran hanya 

didominasi oleh guru dengan metode ceramah sehingga siswa kurang terlibat 

secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

hanya membacakan dan memberikan bahan yang disiapkannya, sedangkan 

siswa mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan guru, selanjutnya 
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siswa menyelesaikan latihan sebagaimana yang diminta oleh guru. Sebagai 

bentuk evaluasi pembelajaran, di akhir kegiatan belajar guru memberikan 

siswa beberapa soal untuk dijadikan Pekerjaan Rumah (PR). Dari hasil 

evaluasi pembelajaran tersebut terlihat siswa kurang memahami materi 

pelajaran sehingga hasil belajar yang didapat siswa belum mencapai syarat 

kriteria ketuntasan minimum mata pelajaran TIK yaitu 70. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata ulangan harian TIK siswa kelas VII di SMP Negeri 

25 Kerinci Tahun Ajaran 2016/2017. 

Tabel 1. Nilai Ulangan Harian 1 mata pelajaran TIK  siswa kelas VII di 

SMP Negeri 25 Kerinci Tahun Ajaran 2016/2017. 

 

No Kelas Jumlah Siswa KKM Nilai Rata-rata 

1 VII A 21 70 67, 45 

2 VII B 21 70 61, 50 

3 VII C 21 70 66, 10 

4 VII D 20 70 63, 00 

   Sumber : Guru Mata Pelajaran TIK SMP Negeri 25 Kerinci 

 

Salah satu cara dalam mengelola kelas secara efektif dan efisien guna 

mendapatkan hasil belajar siswa yang lebih baik adalah menciptakan suatu 

model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa agar terlibat aktif dan 

termotivasi dalam proses belajar mengajar.  

Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 

Dengan kata lain model pembelajaran merupakan rangkaian dari satu 

kesatuan yang utuh antara pendekatan, metode dan teknik pembelajaran. 

Model pembelajaran yang bisa memfasilitasi siswa agar lebih aktif dan 

kreatif dalam proses belajar mengajar misalnya adalah model pembelajaran 
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kooperatif Two Stay Two Stray (TSTS). Suprijono (2009:93-94) menyatakan 

bahwa :  

Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan pembagian kelompok. 

Setelah kelompok terbentuk guru memberikan tugas berupa 

permasalahan-permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. 

Setelah diskusi internal kelompok selesai, dua orang dari masing-

masing kelompok meninggalkan kelompoknya untuk bertamu kepada 

kelompok lain. Anggota kelompok yang tinggal mempunyai kewajiban 

menerima tamu dari kelompok lain, tugas mereka adalah menyajikan 

hasil kerja kelompoknya kepada kelompok tamu, dua orang yang 

bertugas sebagai tamu diwajibkan bertamu kepada semua kelompok. 

Jika mereka telah usai melaksanakan tugasnya mereka kembali 

kekelompok masing-masing. Setelah kembali kekelompok asal, baik 

siswa yang bertugas sebagai tamu maupun sebagai penerima tamu 

mencocokkan dan membahas hasil kerja yang telah mereka lakukan.  

 

Selain model pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray, model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw juga bisa memfasilitasi siswa untuk aktif 

dan berpikir kreatif dalam proses pembelajaran, pada model pembelajaran ini 

guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok lebih kecil (kelompok 

asal). Jumlah kelompok bergantung pada konsep yang terdapat pada topik 

yang dipelajari. Setelah kelompok asal terbentuk guru memberi materi yang 

berbeda kepada setiap siswa dalam masing-masing kelompok, lalu setiap 

siswa yang mendapat materi yang sama membentuk kelompok baru 

(kelompok ahli) untuk mendiskusikan topik pembahasan yang akan dibahas. 

Setelah selesai diskusi kelompok ahli, setiap siswa kembali ke kelompok asal 

dan masing-masing siswa dalam kelompok asal berbagi informasi yang telah 

didiskusikan dalam setiap kelompok ahli. Dengan adanya kedua model 

pembelajaran ini siswa akan diminta untuk dapat saling membantu agar 

semua anggota kelompok memahami materi pelajaran. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengangkat 

masalah ini dalam suatu penelitian dengan judul “ Perbedaan Hasil Belajar 

Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray  (TSTS) Dan Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata  Pelajaran Teknologi 

Informasi Dan Komunikasi  (TIK)  Kelas VII  Di SMP Negeri 25 Kerinci”. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

 Dari uraian di atas maka penulis mengidentifikasikan permasalahannya 

sebagai berikut : 

1. Kurangnya perhatian siswa saat guru menjelaskan materi pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi  (TIK). 

2. Rendahnya aktivitas siswa  dalam proses pembelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi  (TIK). 

3. Hasil belajar rata-rata siswa masih di bawah KKM ditetapkan yaitu 70. 

4. Kurang maksimalnya hasil yang diperoleh guru dalam merubah pola 

pembelajaran. 

 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka terdapat berbagai macam 

masalah dalam pembelajaran, sehingga perlu dibatasi  guna memperoleh 

kedalaman kajian dan memperoleh gambaran yang jelas tentang ruang lingkup 

penelitian, serta menghindari perluasan masalah. Adapun batasan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Subjek Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Teknologi Informasi 

dan Komunikasi (TIK). Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VII A 
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dan VII C di SMP Negeri 25 Kerinci pada Semester I Tahun Ajaran 

2016/2017. 

2. Objek Penelitian  

 Objek penelitian dibatasi pada :  

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

pada kelas eksperimen I dan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw pada kelas eksperimen II. 

b. Hasil belajar Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Perbedaan Hasil 

Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two 

Stay Two Stray  (TSTS)  Dan Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Mata  Pelajaran 

Teknologi Informasi Dan Komunikasi  (TIK)  Kelas VII  Di SMP Negeri 25 

Kerinci ?”. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk melihat adakah perbedaan hasil belajar siswa setelah 

menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) dan Kooperatif tipe Jigsaw pada kelas VII mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK)  di SMP Negeri 25 Kerinci. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut : 

1. Bagi Peneliti, sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pendidikan 

(S. Pd) pada jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

2. Mengembangkan keterampilan guru dalam proses pembelajaran di 

sekolah. 

3. Menentukan metode dan model yang tepat dalam proses pembelajaran dan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Memberi nuansa baru sehingga mampu merangsang minat belajar dan 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan hasil pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab-bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa (kelas eksperimen I) yang belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(kelas eksperimen I) yaitu 79,76 dan nilai rata-rata hasil belajar siswa  

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw (kelas 

eksperimen II) yaitu 74,05. Dengan demikian hasil belajar siswa kelas 

eksperimen I lebih tinggi dari hasil belajar siswa kelas Eksperimen II. 

2. Berdasarkan analisis uji t diperoleh thitung = 2,107 dan ttabel 2,021 

menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel, berarti H1 diterima yaitu terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar TIK yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dengan 

hasil belajar yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw di kelas VII SMP Negeri 25 Kerinci pada taraf signifikan α 0,05 

dan H0 ditolak.  

3. Penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) lebih tinggi hasil belajarnya daripada siswa yang menerapkan 

model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw pada mata pelajaran TIK kelas 

VII SMP Negeri 25 Kerinci.  
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B. Saran 

1. Hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) dan tipe Jigsaw sama-sama membuat siswa 

aktif dalam proses pembelajaran sehingga adanya perubahan hasil belajar 

siswa yang melebihi KKM, namun hasil belajar siswa yang menggunakan 

kooperatif TSTS lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan kooperatif Jigsaw. Kepada guru mata pelajaran TIK, 

sebaiknya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) tetap dilanjutkan pada setiap materi pembelajaran yang 

sesuai dengan penerapannya sehingga dapat memberikan perubahan yang 

positif bagi aktifitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran TIK. 

2. Kepada guru mata pelajaran lainnya bisa juga mencoba untuk 

menggunakan berbagai model kooperatif dalam pembelajaran, terutama 

menggunakan kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang dalam 

penelitian ini menunjukkan keaktifan siswa dalam pembelajaran dan 

adanya perubahan hasil belajar siswa menjadi lebih baik. 

3. Kepada Kepala Sekolah atau yang bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

agar dapat memotivasi guru dan membina guru-guru agar mau dan mampu 

melaksanakan model pembelajaran dalam proses belajar mengajar.  
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